BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh
perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas. Sampel yang digunakan adalah perusahaan Consumer Goods
Industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018. Hasil
penelitian dari masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel perputaran kas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas. Berdasarkan kebijakan pada pembiayaan aktiva lancar salah
satunya terdapat kebijakan agresif. Sehingga dengan adanya kebijakan
tersebut maka jumlah kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan tersebut
terbilang rendah, hal tersebut dapat menyebabkan nilai perputaran kas yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut tinggi. Perputaran kas yang tinggi tetapi
tidak diikuti dengan peningkatan profitabilitas disebabkan karena perusahaan
Consumer Goods Industry tidak terlalu memandang penting kas dalam
kegiatan operasionalnya atau biaya modal dalam operasional perusahaan
lebih banyak menggunakan hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang.

2. Variabel perputaran  piutang berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas. Berdasarkan kebijakan piutang yaitu jika perusahaan ingin
menaikkan penjualan maka salah satu caranya dengan memperlunak jangka
waktu piutang. Berdasarkan kebijakan tersebut, perputaran piutang
berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena jika semakin tinggi
penjualan secara kredit maka investasi pada piutang tersebut juga lebih besar

kembali ke perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin cepat
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perputaran piutang maka dana yang ditanamkan dalam piutang semakin cepat
kembali kepada perusahaan dan menimbulkan peningkatan pada profitabilitas
perusahaan tersebut. Karena semakin cepat nilai perputaran piutang
perusahaan tersebut maka akan mengurangi risiko gagal bayar dalam piutang
usaha.

Variabel perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas. . Hal ini dapat diartikan bahwa kuantitas persediaan dari
perusahaan tersebut pada tanggal neraca berjumlah sedikit atau volume
penjualan perusahaan tersebut tinggi. Semakin cepat perputaran persediaan
maka setiap investasi dalam persediaan menghasilkan penjualan yang tinggi
atau semakin banyak penjualan yang berhasil didapatkan dan semakin besar
profitabilitas yang diperoleh perusahaan. Karena semakin cepat perputaran
persediaan maka semakin banyak produk perusahaan tersebut terjual dan biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk biaya pemeliharan persediaannya

lebih sedikit.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian - ini- memiliki keterbatasan dalam mempengaruhi hasil

penelitian yang dijelaskan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu pada beberapa perusahaan terdapat
laporan keuangan yang tidak lengkap.

Penelitian ini melakukan penambahan observasi yang awalnya perusahaan
Food and Beverages menjadi perusahaan Consumer Goods Industry yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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3. Penelitian ini telah melakukan outlier tetapi masih terdapat hasil yang tidak
baik dalam wuji asumsi klasik yaitu pada uji normalitas dan uji
heterokedastisitas.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan
penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah:

1. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan  disarankan wuntuk lebih = memperhatikan nilai
perputaran modal kerja (seperti: perputaran piutang dan perputaran persediaan)
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas, -agar perusahaan  dapat
mempertahankan atau meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya dengan
baik.

2. Bagi Investor

Bagi investor disarankan untuk lebih mempertimbangkan mengenai
informasi kinerja manajemen modal kerja perusahaan Consumer Goods Industry
yang tercatat di BEI untuk memprediksi profitabilitas yang dialami perusahaan,
karena laba yang diperoleh perusahaan akan menentukan besarnya pengembalian
atas keputusan investasi yang telah atau akan dilakukan.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel penelitian yang
mempengaruhi profitabilitas perusahaan seperti: Cash Conversion Cycle,
Payables Deferral Periode sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah sampel industri lain seperti

seluruh sektor agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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Peneliti selanjutnya diharapkan menambah tahun penelitian sehingga
didapatkan hasil yang lebih bervariasi.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan tidak menggunakan variabel perputaran
kas dalam penelitian selanjutnya dikarenakan perusahaan lebih memilih
menginvestasikan uang yang diperoleh dibandingkan menyimpan dalam

perusahaan berupa kas.
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